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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai 

gpsychological capital pada mahasiswa (studi komparasi pada mahasiswa 

penerima KIP kuliah dengan mahasiswa tidak menerima KIP kuliah), 

dapat disimpulkan bahwa:  

1.   Secara umum tingkat psychological capital pada mahasiswa penerima 

KIP kuliah di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam 

Bonjol Padang berada pada kategori tinggi, sebanyak 41 orang dengan 

persentase sebesar (65,1%), mahasiswa dengan kategori sedang 

sebanyak 21 orang (33,3%) dan kategori rendah hanya 1 orang 

(1,6%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa penerima 

beasiswa KIP kuliah memiliki modal psikologis yang kuat dalam 

menghadapi tantangan akademik, meskipun berasal dari latar belakang 

ekonomi terbatas. 

2.  Secara umum tingkat psychological capital pada mahasiswa tidak 

menerima KIP kuliah di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN 

Imam Bonjol Padang berada pada kategori tinggi, sebanyak 44 orang 

dengan persentase sebesar 69,8%, mahasiswa dengan kategori sedang 

sebanyak 19 orang (30,2%), dan tidak terdapat mahasiswa dalam 

kategori rendah (0%). Hasil ini menunjukkan bahwa mereka memiliki 

harapan, efikasi diri, resiliensi, dan optimisme yang kuat, serta mampu 
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menunjukkan kemandirian dan komitmen akademik meskipun tanpa 

bantuan finansial. 

3. Hasil analisis uji hipotesis dari data penelitian, Tidak terdapat 

perbedaan psychological capital antara mahasiswa penerima beasiswa 

KIP kuliah dengan mahasiswa tidak menerima KIP kuliah di Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang, hal ini di 

lihat berdasarkan hasil uji independent sample t test diperoleh nilai t 

hitung sebesar -0,568 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,571. Maka hipotesis ditolak dinyatakan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara mahasiswa penerima KIP dan mahasiswa tidak 

menerima KIP. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan, maka disarankan 

beberapa hal terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu:  

1. Saran Teoritis 

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti psychological 

capital pada mahasiswa, khususnya dalam konteks perbandingan 

mahasiswa penerima KIP dan mahasiswa tidak menerima KIP kuliah 

disarankan untuk memperluas sumber referensi secara lebih luas dan 

lengkap. Judul ini masih sedikit digunakan dalam konteks mahasiswa 

dan menjadi suatu hal baru sehingga diharapkan dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan menambah variabel lain, seperti dukungan sosial, 

kepuasan akademik, atau faktor kepribadian. Selain itu, peneliti 
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selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh faktor demografi 

seperti usia, jenis kelamin, atau latar belakang budaya terhadap 

psychological capital mahasiswa dengan landasan teori yang sama. 

Peneliti juga diharapkan melakukan analisis kategori dan hipotesis 

pada masing-masing fakultas untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih mendalam dan spesifik. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi mahasiswa disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan 

fasilitas kampus, komunitas belajar, dan berbagai program 

pengembangan diri untuk mempertahankan psychological capital, 

seperti efikasi diri, optimisme, harapan, dan resiliensi. Mahasiswa 

juga diharapkan lebih sadar bahwa psychological capital yang 

baik sangat penting untuk menghadapi tekanan akademik, 

menjaga motivasi, serta mendukung keberhasilan studi tanpa 

bergantung pada status penerima beasiswa. 

b. Bagi universitas disarankan untuk merancang dan melaksanakan 

program pengembangan psychological capital secara terstruktur, 

seperti seminar, workshop, dan pelatihan yang berfokus dalam 

mempertahankan efikasi diri, resiliensi, optimisme, dan harapan. 

Selain itu, universitas diharapkan menciptakan lingkungan 

akademik yang mendukung dan inklusif agar seluruh mahasiswa, 

baik penerima KIP kuliah maupun tidak menerima KIP, dapat 

berkembang secara akademik dan psikologis dengan baik.
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